BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat yang tinggal di Pesisir Panta pada umumnya menghadapi
permasalahan yang kompleks, baik permasalahan ekonomi, intelektual dan
spiritual. Secara ekonomi masyarakat yang tinggal di Pesisir Pantai tergolong
masyarakat miskin, dari ti ngkat pen'didi kan meréka rendah, dan dari aspek agama

kurang relegius.

Hal yang menjadi p agtersebut

adal sekolah
dasar) d ah P oS usiayang
sangat k i jika pada
masa usi Nl "\ 0, ba . tidek akan
pernah ma ] ' sy g I berikutnya.
Beberapa pé &Sisir Pantal & Padang yang

diketahui melalui penelitian awal adalah sebagai berikut:
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ak v uS s&olalt.”
Data pada t?AA‘[NIGdaerah Pesisir Pantai
Padang sampai 141 orang dalam kurun waktu satu tahun. Begitu tingginya angka

anak putus sekolah pada masyarakat Pesisir Pantai. Sehingga menimbulkan
pertanyaan mengapa angka anak putus sekolah di daerah Pesisir Pantai Padang

cukup tinggi. Apakah ada hubungannya dengan lingkungan dimana mereka

'Zulkani, Wawancara dengan Guru di Daerah Purus, Tanggal 5 Mei 2017



tingga atau berhubungan dengan pekerjaan orang tua ataupun dengan strata
ekonomi.

Menurut UPT Kasubag pendidikan khusus dan layanan khusus (PKLK) kota
Padang, Andi Defriyan. Bahwa faktor anak putus sekolah di daerah Pesisir Pantai
Padang, diantaranya disebabkan:

Faktor anak putus sekolah: |
1. Ekonomi, karenadderprofesi %baga n"elayan maka dapat dikategorikan

kepada maé/arakat kur

Kedua, anak- anak terlibat tiM®ak kriminalitas, memaak, premanisme

i t@jer om’Kaiga, iR I ren i
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serimonial, yang ali, yang datang ke
masjid orang tua-t %UA)DT‘ anyh Bu i tNaaje?j amaah tetap).”

Adapun upaya untuk memberdayakan spiritual anak yang dilakukan oleh

Pemko Padang, seperti pesantren ramadhan dan kegiatan wirid remaga dengan

2Andi Defriyan, Wawancara tentang Anak Putus Sekolah, Tanggal 21 Februari 2017
3Zulkani, Wawancara dengan Guru di Daerah Purus, Tanggal 5 Mei 2017
“Rizki Kurniawan, dan Abdul Manan, Wawancara Tentang Kondis Shalat Berjamaah,

Tanggal 30 Maret 2017



melibatkan pihak sekolah, hanya dijadikan sebagai kegiatan serimonia bagi anak-
anak, mengikutinya hanya untuk dapat sertifikat sgja° Sebagai bukti, sewaktu
pendaftaran kegiatan tersebut begitu tinggi antusias peserta sampai 80 orang yang
mendaftar. Tetapi pada kenyataan kegiatan tersebut dimulai yang mengikuti hanya
25 orang,® yang mengikuti shalat berjamaah hanya beberapa orang, selebihnya
main-main diluar masjid. Sampai _pada'waktu absens mereka kembali beramai-
ramai masuk masjid.” Dalami hadis yang diriWaya_tkan Bukhari dalam Shahih

Bukhari, keadaan anak sangat .di | olen“lingkungan dimana ia berada.

Tentu lingkungan yang"pe ingkungan keluarga.* Seorang

Rasulullah Saw memberikan¥erhatian terhadap kecerdasan intelektual
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*Manan Imam agi ' engatakan:Peserta wirid
remgja sangat antusias sewaktu pendaftaran, namun dalam pelaksanaannya kehadirannya sedikit
sekali. Menurut Manan lagi bahwa kegiatan tersebut dilaksanakan setelah shalat Isya, akan tetapi
hanya 3 sampai 5 orang yang shalat berjama’ah di masjid dari sebanyak 20 peserta wirid remaja.
dalam pelaksanaannya menurut salah seorang pengisi ceramah wirid remaja (deno saputra), pada
umumnya peserta banyak main-main sgja atau tidak serius. Dapat disimpulkan bahwa mereka
mengikuti kegiatan tersebut hanya ingin mendapat sertikat saja, melainkan tidak datang dari hati kecil
mereka untuk menambahkan wawasan agamanya.

®Zulkani, Wawancara Kondisi Kegiatan Keagamaan, Tanggal 19 Maret 2017

Ali Akbar, Wawancara Kegiatan Wirid Remaja, Tanggal 21 Maret 2017

8Lihat, Kitab Shahih Bukhari no. hadis 1296

®Lihat Zainab al-K hudhairi, Filsafat Sjarah Ibn Khaldun, (Bandung: PN Pustaka, 1995), h.
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Di antara bukti Rasulullah peduli terhadap kecerdasan intelektual tersebut adalah
dengan memerintahkan menyusui anak selama dua tahun, larangan menikah
dengan orang senasab, menyuruh memakan makanan yang hala dan bergizi,
dilarangnya meminum khamar, taklid buta, dan berjudi. Kepedulian tersebut
bertujuan untuk menjaga kecerdasan intelektual manusia terjaga dengan baik.™

Dengan kata lain, ada dua sisi yang disorot oleh Islam dalam diri manusia

yaitu sis rasional (dengan akal/pikiran) dan ssintuitif (dengan  dzikir,

mudah untuk melanggar ketentuan Allah, yang haram menjadi haal, hak orang
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slam merupakan agama yang di dalamnya mengatur segala lini kehidupan

umat manusia, danPJAeAan Gngsungan kehidupan

manusia. Agama Islam memiliki hubungan yang erat dan mendalam dengan ilmu

oRiwayat, Jurnal at-Tarbiyah Pendidikan Islam, (Padang: I|B Press, 2013), h. 47

M| |yas Supena, Pengantar Filsafat Islam, (Semarang: Walisongo Press, 2010), h. 8

2Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam, (Jakarta, Ul-Press, 1986), h. 13

BAbdullah, Cara Mudah Memahami Agidah Sesuai al-Qur’an, as-Sunah dan Pemahaman
Salafush Shalih, (Jakarta, Pustaka at-Tazkirah, 2007), h.3

“Wendy Melfa, Paradigma Pengembangan Masyarakat |slam, (Bandar Lanpung: Mata
Kata, 2007), h. 216



jiwa dalam soal pendidikan akhlak dan pembinaan mental spiritual, oleh karena
itu tidak mengherankan jika dalam garan Islam banyak terdapat petunjuk dan
ketentuan yang berhubungan dengan soal pendidikan akhlak dan pemberdayaan
spiritual.®

Secara bahasa kata spiritual di dalam bahasa Inggris memiliki makna, soul,
religius, dan mind. Sedangkan mgnurUt'Ary Ginanjar, kata spiritual berasal dari

kata spirit yang berarti murni¢Kalau diposisi kan'kepada diri manusia spirit berarti

hal yang paling mucai di dalam diri Penulis mehgasumsi kan hal termurni

dalam diri manusia adalah jj

untuk mendapatkan prilaku dan hidupg*®alam konteks makna yang lebih luas dan

UIN.IMAM BONJOL

By ahya Jaya, Spiritualisasi 1slam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994), h. 7

® pembahasan mendalam mengenai teori Emotional Spiritual Quatient (ESQ) yang
dikemukakan Ary Ginanjar secara kritis dikemukakan oleh Muhammad Lawi Yusuf, Psikiater-
Konsultan Psikiatri anak dan remaja, staf pengajar bagian ilmu kedokteran jiwa FK UNSTRI, dalam
laporan ilmiah: komentar, kritik dan saran terhadap teori karangan Ary Ginanjar yang berjudul:
Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ), berdasarkan 6 rukun iman dan 5
rukun Islam, (Palembang: UNSTRI, 2006), h. 2-8

M. Utsman Najati, Psikologi dalam al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 51




merupakan kecerdasan tertinggi.*®Manusia yang sehat spiritualnya adalah manusia
yang dekat dengan Tuhan-Nya akan terjaga segala tingkah laku dan ia akan
terhindar dari perbuatan-perbuatan tercela.® Lebih khusus, ia memiliki kuaitas
spiritual yang baik sehingga penataan kehidupannya otomatis juga baik. lbnu
Khaldun dalam kitab Mugaddimahnya mengatakan, menempatkan peran agama
pada nilai yang tinggi dalam memb'ehtuk__ suatu peradaban. Dicontohkan Ibnu

Khaldun, bahwa bangsa Aral rhampu membangun sebuah peradaban yang besar

dengan kekuatan religiusitas.?®

Sedangkan menUfut a kebutuhan spiritual dan

ur’an wajib 3 id3 perbedaan

antara apd ' il aUhsur 3 ebut dengan

untuk mengungkap bahasan yang berf®ul “Fenomena Spiritual Anak di Daerah
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1 Rumu:rf;I :EAQANQGM‘” i atzs, moka

penulis menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana

BAry Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, (Jakarta:
Penerbit Arga, 2005), h. 46-47

M. Ustman Ngjati, op.cit, h. 6

D\wendy Melfa, op.cit, h. 188

Zyusuf a-Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2000), h. 522



fenomena spiritual anak di daerah Pesisir Pantai Padang. Fenomena ini perlu
diungkapkan melalui sebuah penelitian supaya dapat ditindak lanjuti oleh
lembaga pemerintahan atau swasta melalui program-program pemberdayaan
sehingga anak-anak yang tinggal di Pesisir Pantai Padang berdaya dari segi

spiritual.

2. Batasan Masalah
Agar tidak terjadl kesal.ah’an daﬁpemahaman substansi dalam pendlitian

ini, maka perl@di buat bat k melihat féhomena spiritual anak

b. akhlak kepada Gurt

c. akhlak kepada Teman Sebaya.

UIN-IMAM-BONJIOL

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
e PADANG
1. Untuk mengungkap fenomena spiritual anak di daerah Purus meliputi ibadah,
yaitu: Pelaksanaan Wudhu’, shalat, dan membaca al-Qur’an.
2. Untuk menganalisis spiritual anak di daerah Purus meliputi akhlak, yaitu:
Akhlak kepada orangtua, akhlak kepada guru, dan akhlak kepada teman

sebaya.



3. Untuk menganalisis spiritual anak di daerah Purus dari sudut pandang
pemberdayaan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna, baik secara
teoritis maupun praktis:
1. SecaraTeoritis
a. Sebagai kontribusi pengemb@ngan ilmu pengetahuan, terutama dalam

kajian ilmu sosia _dan dakwah, ‘terutama bagi mahasiswa Pascasarjana

UIN Imam Béhjol Padang,

'gué pahan masukan dalam

an dan waw fenomena

i Si rPantai- P
agi penulis

3) Sebagal salah satu syarat untu peroleh gelar Master Sosia Islam  di
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ven e B DVRANG 2

sebagai berikut: Fenomena adalah hal-hal yang dapat disaksikan dengan panca
indera dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah.%Spiritual adalah

kemampuan untuk memberikan makna ibadah terhadap setiap perilaku dan

2K ementerian Pendidikan, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Meyti TQ, 2011), h. 123



kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju
manusia yang seutuhnya serta berprinsip “hanya karena Tuhan”. Bahwa adanya
unsur ibadah dan penyandaran hanya kepada Allah selaku sang Pencipta®
Sedangkan yang dimaksud dengan spiritual pada anak dalam judul ini adalah
spiritual keagamaan anak pada usia sekolah dasar. Menurut Heruman bahwa anak
usiasekolah dasar antara 6-7 tahun, sémpai 12 atau 13 tahun.*

E. Pendlitian Relevan

teliti, kare

tetapi dalam bahasan penulis ini ter0%8s kepada anak yang berusia 6-12 tahun

ogoh |
UIN.IMAM-BONJOL
membahas tentang wr . e ((UR), sesungguhnya sudah
ada dalam di dalR Amul erupa energi-energi
positif di dalam diri seseorang. Spiritua inilah yang membentuk etos kerja

seseorang jika diberdayakan dengan baik. Sayangnya, tidak banyak yang mencoba

ZAry Ginanjar Agustian, ESQ: Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan
Spiritual, (Jakarta: Arga, 2002), h. 29

“Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 1



memberdayakan modal spiritual yang ada di dalam dirinya. Untuk itu, penulis
artikel ini melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat melalui pendekatan
spiritual agar tebentuk pemahaman akan pengalaman keilahian. Analisis penulis
terhadap artikel ini hampir sama dengan analisis terhadap tesis (Fitra), bahwa
disini penulis melihat bahwa spiritual itu adalah objek dari pemberdayaan, dan

jika spiritual itu memiliki kekuatang@alam kehidupan seseorang maka manusia

tersebut menjadi manusia yang berkualitas.

Namun spi__ri.tual itu tid apat-munCuI . dan menjadi objek

Adapun penelitian yang dilak®an oleh Rudi Haryanto, yaitu tentang
1 m@ntasi va@ SpPlRiugaSang@ sgire@ Mu i
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kepada pondok p 3, ku juga. Akan tetapi
penulis mengunngNﬁbj ek penditiannya
pada anak usia sekolah dasar yang berada di Pesisir Pantai Padang (kawasan

Purus).



